
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1.​ Kesimpulan 

PT. SLC adalah produsen sarung tangan safety yang berdiri sejak tahun 2017 di 

Sidoarjo, Jawa Timur. Sejak awal berdiri, perusahaan senantiasa berkomitmen 

menghadirkan produk sarung tangan berkualitas tinggi, mulai dari sarung tangan kain 

hingga sarung tangan lapis karet dan sarung tangan dot berbahan sintetis. Melalui inovasi 

berkelanjutan dan investasi teknologi, kapasitas produksi terus ditingkatkan sekaligus 

memperluas jangkauan pasar, baik domestik maupun internasional. Distribusi dalam 

pulau ditangani langsung oleh perusahaan untuk memastikan efisiensi serta kualitas 

produk tetap terjaga. 

Dalam pelaksanaan Kerja Praktek (KP) di departemen QC area rajut, telah 

dilakukan analisis terhadap 24 mesin di Lane B. Jenis cacat yang diamati meliputi GB 

Lubang, GB Robek, dan GB Pergelangan. Hasil analisis QC menunjukkan bahwa tingkat 

defect pada area rajut sangat dipengaruhi oleh tipe sarung tangan dan karakteristik 

benang yang digunakan. Sarung tangan dengan benang tipis maupun ukuran panjang 

atau pendek tertentu lebih rentan menghasilkan defect, seperti benang putus, GB Lubang, 

maupun robek, karena proses rajut menjadi lebih sensitif dan jarum cepat aus. Secara 

umum, kombinasi faktor teknis mesin, kualitas bahan, serta peran operator menjadi 

penyebab utama timbulnya defect. Oleh karena itu, diperlukan perhatian ekstra terutama 

pada produksi sarung tangan dengan ketebalan tipis agar stabilitas mesin terjaga dan 

hasil defect dapat ditekan. Selain di QC, penugasan pada divisi Marketing difokuskan 

pada penyusunan katalog produk beserta dokumentasi foto serta pelaksanaan email 

marketing yang ditujukan ke 63 perusahaan di Balikpapan dan Makassar. Meskipun 

belum memperoleh pelanggan baru, kegiatan ini membuka peluang strategi pemasaran 

lanjutan melalui digital marketing, kerja sama B2B dengan distributor lokal, serta 

promosi melalui exhibition maupun free trial produk. 

Dengan demikian, pelaksanaan Kerja Praktek ini tidak hanya memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu dan efisiensi produksi PT. SLC, tetapi juga 

memperkaya kompetensi mahasiswa dalam analisis produksi, identifikasi defect, quality 

inspection, serta pengembangan strategi pemasaran yang adaptif terhadap kebutuhan 

pasar. 
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VI.2.​ Saran 

​ Untuk menjaga mutu sarung tangan agar tetap konsisten dan sesuai standar, 

perusahaan perlu menerapkan langkah-langkah strategis yang terintegrasi di seluruh 

proses produksi. Pemeliharaan mesin secara rutin merupakan pondasi utama untuk 

menjaga stabilitas operasional dan mencegah gangguan teknis yang dapat memicu 

terjadinya defect. Sejalan dengan itu, pemilihan bahan baku berkualitas, khususnya 

benang, harus menjadi prioritas untuk meminimalisasi potensi kecacatan sejak awal. 

Selain aspek material dan mesin, peran operator produksi juga sangat signifikan. 

Operator juga memerlukan earmuff sebagai alat pelindung diri untuk menjaga indera 

pendengaran selama proses produksi sarung tangan berlangsung. Selain itu, penggunaan 

sepatu safety juga penting untuk melindungi kaki dari potensi bahaya di area produksi. 

Penggunaan earmuff tidak hanya membantu meminimalisir paparan kebisingan mesin 

yang dapat mengganggu kenyamanan kerja, tetapi juga berperan penting dalam 

melindungi kesehatan pendengaran operator agar tetap terjaga dalam jangka panjang. 

Program pelatihan serta monitoring rutin diperlukan untuk mengasah keterampilan 

mereka dalam mengoperasikan mesin, meningkatkan kemampuan deteksi cacat sejak 

tahap awal, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan melalui 

penggunaan earmuff dan sepatu pelindung. 

Defect dipengaruhi oleh jenis sarung tangan dan karakteristik benang yang 

digunakan. Penyebab utama cacat produksi berasal dari faktor teknis mesin, kualitas 

material, serta kinerja operator. Oleh karena itu, kunci penjaminan mutu yang efektif 

adalah penerapan kontrol kualitas di setiap tahapan produksi, bukan hanya pada tahap 

akhir, sehingga masalah dapat dideteksi lebih dini. Lebih lanjut, analisis data produksi 

secara berkala menjadi instrumen penting untuk mengidentifikasi pola kecacatan dan 

menentukan akar penyebab, sehingga perusahaan mampu merumuskan strategi perbaikan 

yang lebih tepat sasaran. 

Selain pengelolaan aspek teknis produksi, strategi pemasaran juga perlu 

dilakukan untuk memperkuat daya saing perusahaan. Pemanfaatan katalog digital dan 

email marketing dapat membuka peluang bisnis B2B yang lebih luas, memperkuat 

hubungan dengan pelanggan, serta memperluas penetrasi pasar. Melalui pendekatan 

antara pemilihan material, pemeliharaan mesin secara rutin, peningkatan keterampilan 

operator, penerapan regulasi keselamatan, analisis data produksi, serta dukungan strategi 

pemasaran digital, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, menurunkan defect rate, 

dan memperkokoh daya saing dalam jangka panjang di industri sarung tangan. 
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